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ABSTRAK 

PENGARUH AKTIVITAS BELADIRI KARATE TERHADAP INTERAKSI 

SOSIAL SISWA 

Yandi Wirawan 

1905754 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh aktivitas 

beladiri karate terhadap interaksi sosial siswa. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif dengan desain 

Studi Ex Post Facto, metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan 

menganalisis kejadian yang telah terjadi sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 

instrument berupa angket interaksi sosial yang disebarkan kepada sampel untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 23 siswa yang mengikuti ekstrakulikuler karate di Sekolah 

Dasar Negeri Mariuk Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Teknik 

samping yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Hasil uji t dengan nilai 

signifikan (2 tailed) yang diperoleh adalah (0,000). Maka nilai signifikan (2 tailed) 

0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Berdasarkan pengolahan data tersebut maka 

peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh aktivitas 

beladiri karate terhadap interaksi sosial siswa. 

Kata kunci : Karate,Interaksi,Sekolah Dasar 
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